Vol. 7, No. 6 Desember 2024, Hal. 1152-1158

JURNAL

p-ISSN: 2622 - 6014; e-ISSN: 2745 - 8644

PROMOTIF PREVENTIF

Faktor Pendidikan dan Pengetahuan Terhadap Kepemilikan Jamban

di Desa Silanga Kabupaten Parigi Moutong

Education and Knowledge Factors on Toilet Ownership in Silanga Village,

Parigi Moutong Regency

Hasanudin, Amsal, Saharudin
Jurusan Kesehatan Lingkungan, Poltekkes Kemenkes Palu

Article Info

ABSTRACT / ABSTRAK

Article History

Received: 08 Nov 2024
Revised: 18 Nov 2024
Accepted: 26 Nov 2024

Latrines are human waste disposal facilities that are important in breaking the
chain of disease spread. This study aims to explore the relationship between
education level and knowledge and toilet ownership. This study uses an
analytical method with a cross-sectional study design to analyze the
relationship between education and knowledge on family toilet ownership. The
research was carried out in 2023 in Silanga Village, Siniu District, Parigi
Moutong Regency, with a population of 372 families and a sample of 79 families
randomly selected from 3 hamlets. Data is collected based on surveys and
questionnaires. The data were analyzed univariate and bivariate and then
presented in tables and narrated. Based on data analysis from 79 respondents,
it was found that the majority of respondents with higher education and good
knowledge had latrines. The results of the statistical test showed significant p-
value, education (pv=0.002) and knowledge level (pv=0.000) which indicated a
strong relationship between these variables. This study concluded that most
people have latrines.

Keywords: Education, knowledge, toilet ownership

Jamban merupakan fasilitas pembuangan kotoran manusia yang penting
dalam memutus rantai penyebaran penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan
dengan kepemilikan jamban. Penelitian ini menggunakan metode analitik
dengan desain cross sectional study untuk menganalisis hubungan
pendidikan dan pengetahuan terhadap kepemilikan jamban keluarga.
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2023 di Desa Silanga Kecamatan Siniu
Kabupaten Parigi Moutong, dengan populasi 372 KK dan sampel 79 KK yang
dipilih secara acak dari 3 dusun. Data dikumpulkan berdasarkan survei dan
kuesioner. Data dianalisis secara univariat dan bivariat kemudiandisajikan
dalam tabel dan dinarasikan. Berdasarkan analisis data dari 79 responden,
ditemukan bahwa mayoritas responden dengan tingkat pendidikan tinggi
dan pengetahuan baik memiliki jamban. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
p-value yang signifikan, pendidikan (pv=0,002) dan tingkat pengetahuan
(pv=0,000) yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara
variabel-variabel tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian
besar masyarakat memiliki jamban.

Kata kunci: Pendidikan, pengetahuan, kepemilikan jamban
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PENDAHULUAN

Jamban atau fasilitas pembuangan kotoran manusia memiliki peran yang sangat penting
dalam menjaga kesehatan masyarakat dan memutus rantai penyebaran penyakit. Sanitasi yang
buruk dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, termasuk air, tanah, dan makanan, yang
pada gilirannya meningkatkan risiko penyakit seperti diare (Davis et al.,, 2019; Mukhlasin &
Solihudin, 2020; Rajbhandary, 2019). Menurut data dari WHO, sekitar 2,3 miliar orang di
seluruh dunia masih memiliki keterbatasan akses terhadap sanitasi dasar, dan 892 juta orang
masih melakukan buang air besar secara terbuka (Caruso et al.,, 2018; van Cooten et al., 2019).
Di Indonesia, masalah ini sangat serius, di mana negara ini menempati urutan kedua di dunia
dalam hal jumlah orang yang melakukan buang air besar secara terbuka (Kusumawaty &
Siswanto, 2022).

Wilayah Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah adalah salah satu
kabupaten Daerah Bermasalah Kesehatan. Ranking Indeks Pembangunan Kesehatan
Masyarakat (IPKM) Kabupaten Parigi Moutong untuk tingkat Propinsi Sulawesi Tengah berada
di urutan 6 dari 9 kabupaten/kota, sedangkan di tingkat nasional berada di urutan ke 320 dari
440 kabupaten/kota di Indonesia (Erlan, 2015). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Parigi Moutong Pada Tahun 2021, Cakupan akses dengan fasilitas sanitasi yang
layak (Jamban sehat) untuk wilayah kabupaten parigi moutong yaitu dari Jumlah 72.547 KK,
yang memiliki jamban ada sebanyak 29.898 KK (41,2%).

Sementara di Wilayah Kerja Puskesmas Siniu Pada tahun 2022, yang terdiri dari 2.781
KK, ada sekitar 2.063 KK yang memiliki akses dengan fasilitas sanitasi (jamban sehat) dan
capaian nya sebesar (74,18%). Berdasarkan konsep dan definisi MDGs, rumah tangga memiliki
akses sanitasi layak apabila fasilitas sanitasi yang digunakan memenuhi syarat kesehatan,
antara lain dilengkapi dengan jenis kloset leher angsa atau plengsengan dengan tutup dan
memiliki tempat pembuangan akhir tinja tangki (septic tank) atau Sistem Pengolahan Air
Limbah (SPAL), dan merupakan fasilitas buang air besar yang digunakan sendiri atau bersama
(Kemenkes RI, 2017).

Sanitasi yang baik tidak hanya berkontribusi pada kesehatan individu, tetapi juga pada
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa akses terhadap
fasilitas sanitasi yang layak dapat mengurangi angka kejadian penyakit menular, termasuk
diare, yang merupakan salah satu penyebab utama kematian anak di bawah lima tahun (Capone
et al., n.d.; Chakrabarti et al.,, 2020). Selain itu, sanitasi yang baik juga berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak, di mana kondisi sanitasi yang buruk dapat
menyebabkan malnutrisi dan gangguan pertumbuhan (Nasution et al., 2022). Kualitas sanitasi
yang buruk di daerah pedesaan sering kali berhubungan dengan kualitas air yang rendah, yang
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan (Lewis & Claasen, 2018).

Pentingnya sanitasi yang baik juga tercermin dalam investasi yang dilakukan oleh
pemerintah dan organisasi internasional. Menurut WHO, setiap dolar yang diinvestasikan
dalam sanitasi dapat menghasilkan penghematan biaya kesehatan sebesar 5,50 USD (Sravanthi
etal,, 2023). Namun, meskipun ada kesadaran akan pentingnya sanitasi, tantangan besar masih
ada dalam mencapai akses sanitasi yang universal dan berkelanjutan, terutama di negara-
negara berkembang (Basiru et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara
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pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah untuk meningkatkan akses dan
kualitas sanitasi (Mills et al., 2018)

Dalam konteks Indonesia, program-program seperti Swachh Bharat Mission di India
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan pendidikan masyarakat tentang sanitasi
dapat menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan (Goncalves et al., 2022). Selain itu,
pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam
perencanaan dan pengelolaan sanitasi dapat meningkatkan efektivitas intervensi sanitasi (Jain
etal, 2023). Dengan demikian, pengembangan infrastruktur sanitasi yang baik dan pendidikan
masyarakat tentang pentingnya sanitasi harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan
kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pendidikan dan pengetahuan terhadap Kepemilikan Jamban di Desa Silanga
Kabupaten Parigi Moutong.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan desain cross sectional study
untuk mengetahui bagaimana hubungan pendidikan danpengetahuan dengan kepemilikan
jamban keluarga. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2023 di desa Silanga Kabupaten Parigi
Moutong. Populasi dalam penelitian berjumlah 372 KK dan jumlah sampel sebanyak 79 KK
berdasarkan rumus Slovin (M.M, 2021). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Probability sampling dengan jenis simple random sampling (sampel
acak sederhana) yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berdasarkan survei dan kuesioner. Data dianalisis dengan Univariat dan Bivariat.
Data disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengetahuan dan Kepemilikan Jamban

Variabel n %
Tingkat Pendidikan Rendah 30 38
Tinggi 49 62
Tingkat Pengetahuan Baik 69 87,3
Kurang Baik 10 12,7
Kepemilikan Jamban Memiliki 72 79,7
Tidak Memiliki 7 20,3

Sumber: Data Primer, 2023

Dari hasil penelitian yang dianalisis pada tabel 1 sebagian besar 62% responden
memeliki tingkat pendidikan tinggi, sebagaian besar 87,3% memiliki tingat pengetahuan yang
baik, Sebagian besar 79,7% memiliki jamban.
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Analisis Bivariat
Tabel 2. Hubungan antara Variabel Penelitian (N=79)

Kepemilikan Jamban

Variabel Memiliki Tidak Memiliki  Total  © V4l
n % n % n %
Tingkat Pendidikan
Rendah 24 80 6 20 30 100 0,002
Tinggi 48 98 1 2 49 100
Tingkat Pengetahuan
Baik 67 97,1 2 29 69 100 0.000
Kurang Baik 5 50 5 50 10 100 ’

Berdasarkan tabel 2 didaptkan bahwa dari 79 responden dengan tingkat pendidikan
tinggi didapat sebagaian besar memiliki jamban sebesar 48 responden (98%), berdasarkan
hasil uji statistik didapat nilai p-value=0,002 yang berarti ada hubungan tingkat pendidikan
dengan kepemilikan jamban. Dari 79 responden dengan tingkat pengetahuan baik Sebagian
besar memiliki jamban sebesar 67 responden (97,1%), berdasarkan hasil uji statistik didapat
nilai p-value=0,000 yang berarti ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kepemilikan
jamban.

PEMBAHASAN

Kepemilikan jamban keluarga merupakan salah satu indikator penting dalam kesehatan
masyarakat, yang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan kepemilikan
jamban sehat. Misalnya, Kosasih mengungkapkan bahwa rumah tangga dengan pendidikan
tinggi cenderung memiliki jamban sehat, dengan prevalensi rasio pendidikan sebesar 1,30
(Kosasih, 2022). Penelitian lain oleh Putra dan Selviana juga menegaskan bahwa pendidikan
memiliki hubungan yang bermakna dengan kepemilikan jamban sehat, dengan nilai p yang
sangat signifikan (p=0,000) (Putra & Selviana, 2019). Hasil penelitian-penelitian tersebut
sejalan dengan hasil penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan pendidikan
yang lebih tinggi lebih mungkin memiliki pengetahuan yang baik tentang pentingnya sanitasi
yang layak, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk memiliki jamban yang sehat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki pendidikan
yang tinggi dan memiliki jamban. Namun, masih ada perbedaan pendapat mengenai hubungan
antara tingkat pendidikan dan kepemilikan jamban (Fadillah et al., 2023). Beberapa studi
mengindikasikan adanya hubungan positif antara tingkat pendidikan dan kepemilikan jamban
keluarga (Iskandar et al.,, 2023).

Pendidikan yang lebih tinggi terkait dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya
sanitasi, sehingga masyarakat dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki jamban
yang lebih baik. Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa tingkat pendapatan juga merupakan
faktor penting yang mempengaruhi kepemilikan jamban yang lebih baik (Sumiati et al., 2021).

Selain pendidikan, pengetahuan dan sikap juga berperan penting dalam kepemilikan
jamban. Aulia et al. menemukan bahwa tingkat pengetahuan yang rendah berkontribusi pada
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perilaku buang air besar sembarangan, yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
dapat mendorong perilaku yang lebih baik terkait sanitasi (Aulia et al.,, 2021). Penelitian oleh
Indah et al. juga menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepemilikan
jamban sehat (p=0,001), menegaskan pentingnya edukasi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang sanitasi (Indah et al., 2018). Dengan demikian, pendidikan yang baik tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap pentingnya
memiliki jamban yang sehat.

Faktor ekonomi juga tidak dapat diabaikan dalam konteks ini. Suryani et al. mencatat
bahwa pendapatan berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat, di mana masyarakat
dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap fasilitas
sanitasi (Suryani et al, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Widyastuti yang
menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi, termasuk pendidikan dan pendapatan, memiliki
pengaruh signifikan terhadap akses sanitasi layak di Indonesia (Widyastuti et al,, 2023).
Dengan demikian, kombinasi antara pendidikan, pengetahuan, dan kondisi ekonomi menjadi
kunci dalam meningkatkan kepemilikan jamban sehat di masyarakat.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepemilikan jamban keluarga. Pendidikan yang lebih tinggi
berhubungan dengan pengetahuan yang lebih baik tentang sanitasi, yang pada gilirannya
mendorong individu untuk memiliki jamban yang sehat. Selain itu, faktor ekonomi juga
berperan penting dalam menentukan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak. Oleh karena
itu, upaya peningkatan pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya sanitasi
harus menjadi prioritas dalam program kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Silangan Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong
dengan jumlah responden sebanyak 79 responden. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar (79,7%) keluarga memiliki jamban dan terdapat hubungan yang
signifikan antara pendidikan dan pengetahuan dengan kepemilikan jamban. Saran untuk
penelitian berikutnya tambahkan variabel lain seperti pendapatan keluarga, akses terhadap
sumber air bersih, dan kebiasaan hidup bersih untuk melihat faktor-faktor tambahan yang
mungkin mempengaruhi kepemilikan jamban keluarga.
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